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Latar belakang: Saat ini prevalensi penyakit tidak menular, salah satunya obesitas, mengalami tren
peningkatan. Obesitas dapat menimbulkan berbagai komplikasi dan dapat menjadi penyakit penyulit
sehingga menjadi tantangan dalam menata |aksana berbagai penyakit. Perubahan fisiologis yang dibawa
oleh obesitas dapat menjadi faktor risiko perkembangan kanker endometrium. Obesitas dapat memicu
paparan estrogen berlebih dari konversi androgen pada jaringan adiposa perifer. Selain itu, dengan
perubahan hormonal akibat menopause, terjadi gangguan keseimbangan hormon yang dapat mencetuskan
kanker endometrium. Saat ini masih sedikit sekali penelitian yang meneliti hubungan antara obesitas dan
awitan kanker endometrium terutama yang merefleksikan populasi Indonesia. Studi ini bertujuan untuk
mendalami topik tersebut berserta hubungannya dengan menopause pada pasien kanker endometrium di
RSUPN Cipto Mangunkusumo tahun 2019-2021.

Metode: Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode potong lintang menggunakan rekam medis
pasien yang terdiagnosis kanker endometrium di RSUPN Cipto Mangunkusumo pada tahun 2019-2021.
Terdapat 54 subjek penelitian dari sampel tersedia yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi.

Hasil: Terdapat 122 kasus kanker endometrium yang ditemukan di RSUPN Cipto Mangunkusumo pada
tahun 2019-2021. Sebanyak 48,2% dari seluruh subjek tergolong mengalami obesitas berdasarkan kriteria
APAC. Sebanyak 40,7% subjek yang mengalami awitan kanker endometrium sebelum menopause dan
terdapat 59,3% dari seluruh subjek yang mengalami awitan kanker endometrium setelah menopause.
Kesimpulan: Walaupun tidak terdapat hubungan statistik bermakna antara obesitas dan awitan kanker
endometrium terhadap menopause, namun perbandingan proporsi menunjukkan bahwa 50% subjek
kelompok obesitas mengalami awitan sebelum menopause dibandingkan 32,1% subjek pada kelompok IMT
normal.

...... Introduction: Currently, prevalence of non-communicable diseases, including obesity, isincreasing.
Obesity can present numerous complications and may be comorbidity that can bring challengesin
treatments. Physiologica changes provoked by obesity can be arisk factor for precipitating endometrial
cancer. Obesity can cause excessive estrogen exposure from androgen conversion conveyed in peripheral
adipose tissue. In addition, with hormonal changes attributed to menopause, hormonal imbalance may occur
and precipitate endometrial cancer. At present, the availability of study discussing obesity and onset of
endometrial cancer is still limited. This study is conducted to delve this topic with respect to menopause in
patients with endometrial cancer at RSUPN Cipto Mangunkusumo in 2019-2021.

Method: This study is based on cross-sectional design study using health record of patients diagnosed with
endometrial cancer at RSUPN Cipto Mangunkusumo in 2019-2021. There are 54 subjects from available
sample and complying with inclusion and exclusion criteria.

Result: This study found 122 cases of endometrial cancer diagnosed at RSUPN Cipto Mangunkusumo in
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2019-2021. As many as 48,2% of all subjects classified as having obesity in reference to APAC criteria
Proportion of patients with onset before menopause is 40,7% of al subjects while patients with onset after
menopause is 59,3% from all subjects.

Conclusion: While this study suggests that there are no significant statistic association between obesity and
onset of endometrial cancer compared with menopause, comparison of proportion of endometrial cancer
onset shows that 50% of subjects with obesity experience onset before menopause compared to 32,1%
subjects with normal BMI.



